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 Permasalahan dalam penelitian ini difokuskan pada:  (1) apa sajakah jenis 

campur kode dalam percakapan pada media sosial Whatsapp oleh remaja pencinta 

KPop di Gorontalo? (2) bagaimana wujud campur kode dalam percakapan pada 

media sosial Whatsapp oleh remaja pencinta KPop di Gorontalo? (3) apa sajakah 

faktor-faktor penyebab terjadinya campur kode dalam percakapan pada media sosial 

Whatsapp oleh remaja pencinta KPop di Gorontalo? (4) bagaimana solusi terhadap 

penyebab terjadinya campur kode dalam percakapan pada media sosial Whatsapp 

oleh remaja pencinta KPop di Gorontalo? Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan jenis campur kode, wujud campur kode, mendeskripsikan faktor 

serta solusi penyebab terjadinya campur kode dalam percakapan pada media sosial 

Whatsapp oleh remaja pencinta KPop di kota Gorontalo. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan jenis penelitian kualitatif. 

 Data penelitian berupa jenis campur kode, wujud campur kode dan faktor-

faktor penyebab terjadinya campur kode dalam percakapan yang bersumber dari 

subjek penelitian yang merupakan remaja pencinta KPop di kota Gorontalo. 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 3 jenis campur kode dalam percakapan 

melalui Whatsapp yang mencakup jenis campur kode ke dalam, campur kode ke luar, 

dan campur kode campuran. Dari ketiga jenis tersebut yang lebih dominan yakni jenis 

campur kode campuran yang berjumlah 8 data 

Wujud campur kode dalam percakapan pada media sosial Whatsapp oleh 

remaja pencinta KPop memiliki 5 wujud yakni, wujud kata, kata imbuhan, kata ulang, 

frasa, dan klausa. Dari kelima wujud tersebut yang lebih dominan yakni wujud 

campur kode yang berwujud kata dengan jumlah 29 data.  

Faktor penyebab terjadinya campur kode pada hasil tangkap layar media 

sosial Whatsapp yaitu, Faktor kebahasaan: (1) Rendahnya frekuensi kata karena 

adanya peminjaman kata dari bahasa lain, (2) Kekeliruan yaitu keterbatasan kata-kata 

yang dimiliki penutur pada saat interaksi terjadi (3) Maksud dan tujuan meliputi 

membujuk, dengan meyakinkan, menerangkan. untuk mencapai hasil tersebebut 

penutur harus menggunakan campur kode,(4) Penutur menggunakan bahasa lain 

untuk lebih memperhalus maksud tuturan. Faktor non kebahasaan yaitu, (1) Penutur 

sengaja mengambil kata dari bahasa lain dengan mempertimbangkan faktor sosial, (2) 

Perkembangan dan perkenalan budaya baru menyebabkan populernya bahasa dan 

budaya di kalangan remaja. 
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